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Abstrak Telah dianalisis pengaruh Madden Julian Oscillation (MJO), Annual Oscillation (AO), ENSO dan Dipole Mode (DM) terhadap curah hujan di Kabupaten Kapuas Hulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Fast Fourier Transfrom (FFT). Metode FFT digunakan untuk melihat seberapa besar dan frekuensi atau fenomena atmosfer  yang paling berpengaruh terhadap peningkatan curah hujan daerah pengamatan. Berdasarkan hasil analisis, maka fenomena AO paling kuat pengaruhnya terhadap curah hujan dibandingkan dengan empat fenomena lain. Pengaruh ENSO dan DM diketahui dengan menggunakan data SOI dan DMI yang dikorelasikan dengan data anomali curah hujan. Secara umum fenomena ENSO lebih berpengaruh dibandingkan dengan fenomena DM. Nilai koefisien korelasi pada saat 
El Nino sebesar 0,13, La Nina 0,25, DM (+) 0,03 dan DM (-) 0,05.  
Kata	Kunci:	MJO,	AO,	SAO,	ENSO,	DM,	pola	curah	hujan. 
1. Pendahuluan 
Curah	hujan	di	Kalimantan	Barat	biasanya	di	
pengaruhi	 oleh	 fenomena	 sirkulasi	 atmosfer	
baik	 secara	 global,	 regional,	 maupun	 lokal.	
Secara	astronomi	Kalimantan	Barat	berada	pada	
lintang	 0°44'	 LU	 dan	 0°0,4'	 LS	 serta	 108°24'	 -	
109°21,5'	 BT.	 Daerah	 ini	 dilalui	 oleh	 garis	ekuator.	 Secara	 umum	 fenomena	 global	 yang	
mempengaruhi	 cuaca	 dan	 iklim	 Kalimantan	
Barat	adalah	MJO,	SAO,	AO,	ENSO	dan	DM.	 
Penelitian	 sebelumnya	 yang	 pernah	
dilakukan	mengenai	pengaruh	El	Nino	–	La	Nina	MJO	 dan	 	 SAO	 Terhadap	 Curah	 Hujan	 di	 Kota	Balikpapan	 oleh	 (Dupe,	 L.	 Z,	 2012)	
menunjukkan	 bahwa	 fenomena	 ENSO	 sangat	
kuat	 mempengaruhi	 curah	 hujan	 di	 kota	
Balikpapan	 dan	 penelitian	 tentang	 pengaruh	
fenomena	DM	 terhadap	 curah	hujan	di	wilayah	
Indonesia	 bagian	 barat	 oleh	 (Warsini,	 2008),	
pada	penelitian	ini	diperoleh	fenomena	DM	lebih	
mempengaruhi	 curah	 hujan	 di	 pulau	 Jawa	
bagian	 barat	 dan	 Pontianak.	 Berdasarkan	 dua	
penelitian	 di	 atas	 maka	 penulis	 tertarik	 untuk	
mengkaji	 seberapa	 besar	 pengaruh	 fenomena	
MJO,	 SAO,	 AO,	 ENSO	 dan	 DM	 terhadap	 curah	
hujan	 di	 Kabupaten	 Kapuas	 Hulu.	 Pola	 curah	
hujan	 yang	 tidak	 menentu	 membuat	 sulit	melihat	 bentuk	 pola	 curah	 hujan	 Kabupaten	
Kapuas	 Hulu.	 Analisis	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	 metode	 FFT	 yang	 dapat	
mengubah	 data	 dari	 domain	 waktu	 ke	 domain	frekuensi.	 Analisis	 dapat	 digunakan	 untuk	
melihat	 estimasi	 pola	 curah	 hujan	 sehingga	
kerugian	 yang	 dapat	 ditimbulkan	 dari	 curah	
hujan	yang	tinggi	atau	curah	hujan	yang	rendah	
dapat	segera	diatasi.  
2. Landasan	Teori 
2.1Fenomena	 MJO,	 AO	 atau	 SAO,	 ENSO	 dan	
DM. 
MJO	adalah	fenomena	penjalaran	gelombang	
osilasi	yang	bergerak	ke	arah	timur	bumi	dengan	
lama	 perulangan	 kejadiannya	 30	 –	 90	 hari.	
Osilasi	 ini	 sangat	 kuat	 dampaknya	dirasakan	di	daerah-daerah	 lintang	 rendah,	 dekat	 garis	ekuator	 dan	 tejadi	 pertama	 kali	 di	 samudera	
Hindia	dan	bergerak	kearah	timur	antara	100	LU	
dan	 100	 LS.	 MJO	 memiliki	 delapan	 fase	 setiap	
satu	 kali	 periode	 osilasi	 (Oliver,	 2005).	 SAO	
adalah	 fenomena	 atmosfer	 yang	 memiliki	
periode	 perulangan	 setiap	 enam	 bulanan.	
Fenomena	 ini	 sangat	 mempengaruhi	 tingkat	
curah	 hujan	 yang	 terjadi	 di	 wilayah	 Indonesia	
terutama	daerah	di	sekitar	ekuator	dikarenakan	
daerah	 ekuator	 	 merupakan	 tempat	terbentukknya	awan	konvektif.	Daerah	konveksi	
bergerak	 ke	 arah	 utara	 dan	 selatan	 mengikuti	
gerak	 semu	 matahari	 (Tjasyono,	 2004).	 AO	
menunjukan	 bahwa	 periode	 penjalaran	
gelombang	osilasi	 fenomena	tersebut	adalah	12	
bulanan	 (satu	 tahun).	 Fenomena	 ini	 terjadi	
dipengaruhi	 oleh	 gerak	 semu	 matahari	 yang	
melewati	ekuator	sebanyak	dua	kali. 
El	 Nino	 merupakan	 suatu	 fenomena	 iklim	berupa	 meningkatnya	 suhu	 permukaan	 laut	(SPL)	 di	 daerah	 Samudra	 Pasiϐik	 yang	 terjadi	
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secara	 berkala	 dan	 dalam	 periode	 perulangan	dua	 sampai	 tujuh	 tahun,	 yang	 ditandai	 dengan	
meningkatnya	 perbedaan	 tekanan	udara	 antara	
Darwin	 dengan	 Tahiti,	 fenomena	 ini	
menyebabkan	 penurunan	 curah	 hujan.	Sedangkan	 fenomena	 La	 Nina	 ditandai	 dengan	menurunnya	SPL	di	Samudra	Pasiϐik	yang	secara	umum	meningkatkan	curah	hujan.	 
Suhu	 permukaan	 laut	 di	 daerah	 tropis	
sangatlah	 bervariasi	 dalam	 skala	 ruang	 dan	
waktu.	 Interaksi	 yang	 cukup	 kuat	 antara	
atmosfer	dan	lautan	di	wilayah	Samudera	Hindia	
menghasilkan	 fenomena	 Dipole	 Mode	 yang	
dideϐinisikan	 sebagai	 gejala	 atau	 tanda-tanda	menaiknya	SPL	 yang	 tidak	normal	di	Samudera	
Hindia	 sebelah	 selatan	 India	 yang	 diiringi	dengan	menurunnya	SPL	secara	tidak	normal	di	
perairan	 Indonesia,	 tepatnya	 di	 sekitar	wilayah	
Barat	 Sumatera	 (Saji,	 N.	 H.,	 and	 T.	 Yamagata.			2003).  
2.2	Keadaan	Iklim	Kalimatan	Barat 
Curah	hujan	adalah	endapan	atau	deposit	air	
dalam	 bentuk	 cair	 maupun	 padat	 yang	 berasal	
dari	 atmosfer.	 Hal	 ini	 berarti	 curahan	
mencangkup	 tetes	 hujan,	 salju	 batu	 es,	 embun	
dan	 embun	 Kristal	 (Lakitan,	 2002).	 Butir-butir	
hujan	 mempunyai	 garis	 tengah	 0,08	 -	 6	 mm.	
Hujan	 terdapat	 dalam	 beberapa	 macam	 yaitu	
hujan	halus,	hujan	rintik-rintik	dan	hujan	 lebat.	
Perbedaanya	 terletak	pada	besarnya	butir-butir	
hujan	(Karim,	1985). 
Letak	 geograϐis	 Kalimantan	 Barat	 yang	
dilalui	 oleh	 garis	 ekuator	 menyebabkan	
Kalimantan	Barat	beriklim	 tropis	basah	dengan		
suhu	 udara	 relatif	 panas	 disertai	 dengan	kelembaban	 yang	 tinggi.	 Suhu	 udara	 rata-rata	
antara	 20	 °C	–	 35	 °C	 dan	 kelembaban	 rata-rata	
80%	 -	 90%.	 Curah	 hujan	 merata	 sepanjang	
tahun	 disetiap	 Kabupaten	 atau	 kota	 dengan	
intensitas	 cukup	 tinggi	 di	 atas	 3.000	mm.	 (BPS	Kalbar,	2012).  
2.3	Transformasi	Fourier 
Transformasi	 Fourier	 adalah	 suatu	 model	
transformasi	 yang	 dapat	 mengubah	 data	 dari	
domain	 spasial	 atau	 domain	 waktu	 ke	 dalam	
domain	frekuensi.	Keberadaan	pola	osilasi	pada	
suatu	 deret	 waktu	 dapat	 dilihat	 dari	 unsur	 -	
unsur	 periodik	 yang	 terkandung	 didalamnya.	
Analisa	 spektral	 adalah	 suatu	 cara	 yang	 umum	
digunakan	 untuk	 melihat	 adanya	 suatu	
periodisitas	 yang	 mungkin	 tersembunyi	 dalam	
data	deret	waktu	tersebut.  
3. Metodologi 
Metode	 penelitian	 meliputi	 studi	 literatur,	
menggunakan	 data	 sekunder	 curah	 hujan	
bulanan	 Kabupaten	 Kapuas	 Hulu	 dari	 tahun	
2000	–	2012.	Data	sekunder	 tersebut	diperoleh	
dari	 Kantor	 PU	 (Pekerja	 Umum)	 Sumber	 Daya	
Air	 Balai	 Wilayah	 Sungai	 Kalimantan	 I	
Kalimantan	Barat.	Metode	yang	dilakukan	dalam	
penelitian	 ini	 ada	 tiga	 langkah	 yaitu,	 komposit	
curah	hujan	 untuk	melihat	 fenomena	MJO,	 SAO	
dan	 AO,	 FFT	 curah	 hujan	 dilakukan	 untuk	
melihat	 fenomena	MJO,	SAO,	AO,	ENSO	dan	DM,	
korelasi	 anomali	 curah	 hujan	 dengan	 nilai	 SOI	
dan	DMI	untuk	melihat	fenomena	ENSO	dan	DM.  
  
4.	Hasil	dan	Pembahasan 
4.1	Komposit	Curah	Hujan	Kabupaten 
							Kapuas	Hulu 
Data	sekunder	curah	hujan	selama	13	tahun	dirata	 -	 ratakan	 perbulan.	 Kemudian	 data	
tersebut	 diϐilter	 sesuai	 dengan	 periode	
fenomena	 MJO	 (tiga	 bulanan),	 SAO	 (enam	bulanan)	 dan	 AO	 (12	 bulanan).	 Hasil	 ϐilter	
tersebut	 dibandingkan	 dengan	 data	 komposit	curah	hujan	gunanya	untuk	mengamati	seberapa	besar	 pengaruh	 ketiga	 fenomena	 tersebut	
terhadap	curah	hujan.	 
Mulai 
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Pengambilan	Data 
Data	Curah	Hujan 
SAO AO ENSO MJO DM 
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Gmbar	1.	Graϐik	komposit	CH	(merah),	CH	ϐilter	MJO	(biru),	CH	ϐilter	SAO	(hijau), 
											CH	ϐilter	Monsun	(hitam).	Kabupaten	Kapuas	Hulu.  
Dari	 Gambar	 1	 dapat	 dilihat	 bahwa	peningkatan	 curah	 hujan	 Kabupaten	 Kapuas	
Hulu	 pada	 bulan	 Januari	 -	 Maret	 erat	 kaitanya	
dengan	fenomena	MJO,	dikarenakan	pada	bulan	
tersebut	 graϐik	 MJO	 juga	 mengalami	
peningkatan.	 SAO	 mempengaruhi	 curah	 hujan	
pada	 bulan	 April	 dan	 Oktober	 hal	 ini	 dapat	
dilihat	dari	graϐik	warna	hijau	(SAO)	pada	bulan	
tersebut	 mengalami	 peningkatan	 curah	 hujan.	
Fenomena	 SAO	 terjadi	 diakibatkan	 oleh	
kulminasi	matahari.	Posisi	matahari	yang	berada	
di	 garis	 ekuator	 menyebabkan	 evaporasi	 yang	
tinggi	 disekitar	 ekuator	 sehingga	menyebabkan	
curah	 hujan	 relatif	 tinggi	 di	 daerah	 sekitar	ekuator. Untuk	puncak	hujan	pada	bulan	November	–	
Desember	 lebih	diakibatkan	oleh	 fenomena	AO.	
Pada	 bulan	 tersebut	 posisi	 matahari	 berada	 di	
belahan	bumi	bagian		selatan.	Posisi	matahari	ini	
menyebabkan	 tekanan	 udara	 di	 Asia	 menjadi	
tinggi	 sedangkan	 tekanan	 udara	 di	 Australia	
menjadi	 rendah.	 Adanya	 perbedaan	 tekanan	
menyebabkan	 angin	 bertiup	 dari	 wilayah	 Asia	
menuju	 wilayah	 Australia.	 Angin	 tersebut	
dinamakan	 angin	 monsun	 Barat.	 Dalam	
perjalanannya,	 angin	 melalui	 samudera	 Pasiϐik	
dan	 laut	 cina	 selatan	 sehingga	 angin	membawa	
banyak	uap	air	yang	menyebabkan	peningkatan	
curah	 hujan	 pada	 wilayah	 yang	 dilalui	 angin	tersebut.	 Sedangkan	 penurunan	 curah	 hujan	
Kabupaten	 Kapuas	 hulu	 pada	 bulan	 Juni	 –	
Agustus	 erat	 kaitannya	 dengan	 fenomena	 AO	
dimana	pada	bulan	tersebut	matahari	berada	di	
belahan	 bumi	 bagian	 utara.	 Posisi	matahari	 ini	
menyebabkan	 tekanan	 udara	 di	 wilayah	
Australia	 menjadi	 tinggi	 sedangkan	 tekanan	
udara	 di	 wilayah	 Asia	 menjadi	 rendah.	 Hal	 ini	
menyebabakan	 angin	 bertiup	 dari	 Australia	
menuju	 Asia,	 angin	 ini	 disebut	 angin	 monsun	
Timur.	 Angin	 tersebut	 melewati	 hamparan	
gurun	 pasir	 yang	 luas	 di	 Australia,	 sehingga	
angin	ini	bersifat	kering	dan	membawa	dampak	penurunan	 curah	 hujan	 untuk	 wilayah	 yang	dilaluinya. 
 
4.2	FFT	Curah	Hujan 
FFT	 curah	 hujan	 adalah,	 melakukan	
trasformasi	 data	 dari	 domain	waktu	 ke	 domain	frekuensi	 menggunakan	 metode	 FFT.	 Dari	
domain	 waktu	 ke	 domain	 frekuensi	 dijadikan	
periode	dengan	hubungan	T=	
ଵ
௙
.	Tujuan	tahap	ini	
adalah	 untuk	 melihat	 fenomena	 apa	 saja	 yang	
mempengaruhi	tingkat	curah	hujan.	 
Pada	 Gambar	 2,	 FFT	 menunjukkan	 Periode	
11,9	 bulanan	 mendekati	 12	 bulanan	 yang	
merupakan	periode	AO	merupakan	periode	atau	
fenomena	 yang	 paling	 kuat	 mempengaruhi	
curah	 hujan	 kabupaten	 Kapuas	 Hulu	 dengan	
persentase	 65,95%.	 Periode	 kedua	 terkuat	
adalah	 periode	 2	 bulanan	 atau	 MJO	 yang	
memiliki	persentase	sebesar	15,53%.	Setelah	itu	
fenomena	 yang	 kuat	mempengaruhi	 berikutnya	
adalah	 SAO	 dengan	 periode	 5,9	 bulanan	 yang	
memilki	 persentase	 sebesar	 10,05%.	 Untuk	
ENSO	 dan	 DM	 pada	 derah	 ini	 kurang	
mempengaruhi	curah	hujan	ditunjukkan	dengan	
persentase	sebesar	8,47%.	 
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Gambar	2.	Graϐik	periode	sinyal	FFT	data	curah	hujan	Kabupaten	Kapuas	Hulu.  
4.3	Korelasi	Anomali	Curah	Hujan	dengan 
								Nilai	SOI	dan	DMI	 
Data	 anomali	 curah	 hujan	 dikorelasikan	
dengan	nilai	SOI	dan	DMI.	Tujuan	dari	tahap	ini	
adalah	 untuk	 mengamati	 pengaruh	 fenomena	
ENSO	 dan	 DM	 terhadap	 curah	 hujan	 di	
Kabupaten	Kapuas	Hulu. 
Berdasarkan	 hasil	 korelasi	 diperoleh	 bahwa	fenomena	 ENSO	 lebih	 berpengaruh	
dibandingkan	fenomena	DM.	Peningkatan	curah	
hujan	 untuk	 Kabupaten	 Kapuas	 Hulu	 lebih	
dipengaruhi	 oleh	 kejadian	 La	Nina,	 karena	 bila	
dibandingkan	 antar	 nilai	 koeϐisien	 korelasi	
antara	 La	 Nina	 (0,25)	 dan	 DM	 (-)	 (0,05)	 nilai	
koeϐisien	 korelasi	 La	 Nina	 lebih	 besar.	
Sedangkan	untuk	penurunan	curah	hujan	untuk	
kabupaten	 Kapuas	Hulu	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	
El	 Nino,	 karena	 nilai	 koeϐisien	 korelasi	 El	 Nino	(0,13)	 lebih	 besar	 dari	 pada	 nilai	 `koeϐisien		
korelasi	DM	(+)	(0,03).	  
5.	Kesimpulan	 Fenomen	yang	paling	berpengaruh	terhadap	
ϐluktuasi	curah	hujan	di	Kapuas	Hulu	adalah	AO	
dengan	 persentase	 sebesar	 65,95%,	 kemudian	
MJO	 15,53%,	 SAO	 10,05%	 dan	 ENSO	 atau	 DM	
8,47%.	 Pengaruh	 fenomena	 ENSO	 lebih	 kuat	
dibandingkan	 dengan	 fenomena	 DM	 dalam	
mempengaruhi	 curah	 hujan	 Kabupaten	 Kapuas	Hulu,	hal	ini	terlihat	dari	hasil	koeϐisien	korelasi	
pada	 saat	 kejadian	 El	 Nino	 sebesar	 0,13	 pada	
saat	 La	Nina	 sebesar	 0,25	 sedangkan	pada	 saat	
kejadian	 DM	 (+)	 sebesar	 0,03	 dan	 pada	 saat	
kejadian	DM	(-)	sebesar	0,05.	  
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